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ABSTRAK

Terminal melayam berbagn kepenningan stakeholder, yaitlu penumpang, operator bus dan angkutan
perkotaan, dan pemerintah. Setiap kepentingan tersehut besbeda, dan kemunghinan akan saling
berzinggungan sate sama lein, Terminol Kp. Keramat di Kota Pangkalpinang dikenal schagai
prasarana vang tidak nyvaman, Gdzke efekif dan efisien dalam melakukan perannya sebogal
prozarana umum. Tujuan cdart penelitian imi adalah unuk: menganalisis fasilitgs ermimal, sakiu
peloyiman. dan hubungan timgkot kedntangan kendaraen terhadup panjong anirian. Fusilites atama
in penumpng yang ik ada 3 Terminal Kp, Keramat Kaota Pangkal Pinang, perlu dibangun,
Sedangkan fsilitas ving sudah ada perly dilakukan pemelibaraan sehingga dapat borfungsi untuk
membantu aktivitns yang tegjadi i dalam wrminal, Kondisi permukaan perkerasan di rerminal
sudah rusak sehingga perlu dilakukan peningkatan. Waktu pelayvanan sclama 30 menit untuk senies
jurusen & Terminal Kp. Kernmat perlu dievaluasi kemboli sehinggn tidak terjadi anfrion yang

panjang.

Kata Konci: lerminal, performanss, bus, kendacaan, parumpang.

PENDAHULUAN

Terminal adalah seatu sistem prasarana
tramsportasi vang memiliki andil cukup
besar dalam keseluruban sistem lalu lntas
karena merupakan tempat keluar masuknya
penumpang dar sistem pergerakan satu ke
sistern  pergerakan
merupakan tempat penumpang melakukan
pertukaran mada, tempat pembelian karcis,
trapsfer  moda, tempat mehunggu
kendargan, dan lain=lain, Oleh karena it
infrastrukiur dalaom sebuah terminal hars
direncanakan dengan batk schinggn dapat
kebutuhan
penggunanya.  Terminal  selain - dituntui
urluk dapat memfasilitasi secar Osik, juga
harus  deapat memberkan atmoshr
pelayunan vang aman, nyaman, terib dan

lainnya.  Terminal

memfasilitasi SEMLEL

teratur, keberhasilan suatu terminal dalam

membasilnas. dikenal dengan istlah Kinerga
atau perfommuans.

Selama i Terminal Kp, Keramat di
Koot dikenal
prasarana yang tidak nyamun, tdak efeknf

Pangkalpinung sebagm
dan cfisien dalam mclakukan perannya
schagel  prasarans umum,  Adapun
penelitian i beriujuan untuk menganalisis
Fagilitus terminal, wokiu pelayanon, dan
hubungan tingkat kedatingan  kendoraan

terhadap panjong antrian.
TINJAUAN PUSTAKA
L'mum
Dalum  pencapaian permbangunan
nestondl  peranan  transportast  memliks

posisi wvang penting dan strategi= dalam
pembangunan, maka rerencEnEn

pengembangannya perfu ditata dalam satu
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kosatupn  system yang  terpadu. Untok
terfaksananys keterpadusn intra dan antar
muda secara lancer dan tertib, i tempat=
tempat  tertentu perlu dibangun  dan
diselengparakan terminal. Terminal adalah
suaty  fasilitos komplebs.
Banyak kegustan tertentu vang dilakukan i
sana, terkadang secara bersamaan, parzicl,
dan sering terjadi kemacetan yang cukup
MEenEgangg.

Vamg  sansl

Sebagal suatu sistem, terminal terdin
atas denrand dan sipedy vang dari interaksi
kedeanya akan  menghasilkon  suaie
performans: atau kinena  vang  mengadi
ukurnn spakah terminal tersebut berfungs
sesial dengan vang  direncanakan  atau
sesual dengan fungsinye untuk melavani
pengguna jasa, dopat dilibat pada gambar
berikout .

Kepentingan dan keinginan dan sudut
pandang penumpang dan operator erbadap
terminal dan pelayanannye (Giannopoulos,
|95, untara lam:

I, Pemumpang odalsh untuk Mengerng

wakty  perjalanan dan menambakb
kecepatan perjalanan; Transiier
(sirkulasi} penumpang yang lebih baik;
Mengurang: wiklu LUTIZEn,

Perlindungan  dart cuaca, bak  panis
mutpun dingin ishelter). Pemingkatan
ketepatan waktu (ketepatan jadwal b dan
ketersediaan;  Peningkatan  kecckatan
prelavanan; Interkoneksi/intermoda
vang lebih baik {menyvediakan akses
pergantian modalk Informast yang lebih

banyak, lebih  jelas  dan mudah
dipahemi;  Pemingkaten  kenysmanan
dalam berkendara.

2, Operator Bus adalah amuk Penyediaan
Jabur khusus; Minimalisasi waktu layan
(wakmu transfer penumpang dan waktu
prosesl.

Definisi Terminal

Terminal dapat dianggap schagal sl
unfuk memproses meatan dan penumpang
dan juga untuk memproses peti kemas,
kendaraan,  dan  lam=lain - dan  sysiem
transportast  yang skan mengangkot alu
Imtas. Dalam prosesmya dilakukan berbagai
fungst vang untuk itu make memerfukan
beberapa  perlengkapan  seperti alat-plat
fisik, pekerja dan perfengkapannya, dan
aturan  prosedur untuk  mengatur  operasi
dan untuk mengamin bahwo semua fungsi
dilakuksn dengan cara wang sesual dan
urutan vang benar.

Menurut Jukms LLAT (1993), terminal
transportas merupzkan titik simpul dalam
Jaringan transponasi jalan vang berfungsi
sehagai  pelavanan umum.  Tempat
tegadinga  putus arus vang  memspakan
SN kendaraan
umum menmkkan  dan menwrunkan
penumpang  dan/atas  barang.  dempal
perpindahan penumpang atau barang baik
inlen maupun antarmods ransportass vang
terjucdi  skibal  adanya  wrus pergerakan
munusia dun barang serta tuntutan elisiensi

amghutan,  tenpat

trAnSQaOrts.

Fungsi Terminal

Fungsi wlama  dori  teriminagl  Gansportas
sdalah uituk medvedipkan fastlitas masuk
don keluar dar obyek-obyek vang akan
dinnghut, penumpang atau barang, menuju
don dari sisiem,

b
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Beberaps fungst dan termenal transportas
adalah schagai berikut:

[. Memuat penumpang ati barang ke oy
kendaraan 2eTia

membongkar menurunkannya,

franspeor,

i

. Memindahkan penumpang staw harang
dan satu kendaraan ke kendarzan yang
Lain

3. Menampung penumpang  atae  harang

dar waktu tiba sampai waktu berangkat,

kemiingkinan untik memproses barang,
imembungkies  wntuk  diangkul  dan
menyediakon kenvamunan penumpang,

4. Menyviapkan dokumentasi
THERE
rekening. surat jalan, menjual

perjalanan,
menviapkan
tiket
penumpEne, Memeriksa pesanan tempat.

menimbang

L

. Menymmpan kendaraan, memeliham, dan
menentukan tugas perjalanan benkumyn

f. Mengumpulkan pesumpang dan barang

Fungsi  termmal - anghkutan jalan
berdasarkun Juknis LLAT {1995} dapat juga
ditingau dar 3 {tign ) unsur;

1. Fungsi termunal bagi penumpang, adalah
umtutk kenvamanan MCNURELLL,
kemvamanan perpindahan dari satu moda
atau kendaraan ke moda atau kendaraan
fain, tempat fasilitas-fagilitas informasi
dan Fasilitas kendaraan pribadi.

F-d

. Funmgsi termimal bagi pemenntah adalah
dan sep perencanaan dan manajemen
ety lintas untuk mensta lalo bntss dan
angkutan dan

kemacctan, sumber

retribusi  dan  sehagai
kendaraan umuim,

sorts menghindari
PemHmELn

pengendalian

3 Fungst  morminal  bagi  operator
pengusahe adalah  untek  pengaturan
operast bus, penyediann fasilitas istirahat
dan informasi bagi awak bus  dan

fasilias pangkalan,

Kriteria Perencanaan Terminal

Ada bheberapa kmiteria  di dalam
merencanakan  suatn terminal.  Kniteria
perencanaan  tersebut  adalal  sebagai
berikut:

1. Sirkulasi lalu lintas

Jalan masuk dan keluar kendaraan
harus lancar, dan dapal bergerak dengan
mudah, Julan masuk dan keluar calon
penumpang kendaman umum hoarus (erpisah
dengan keluar  masuk kendaroon.
Kendaraan di dalam terminal hamas dapat

bergerak tanpa halangan vang tidak perlu

Sistem sirkulast kendaraan i dalam
rerminal  ditentukan berdasarkan:  Jumlah
arah  perjalanan:  Frekuensi  perjalanan;
Wakiu yang diperlukan untuk wrun naik
penumpang, Sistem sorkulas i juga hars
ditata  tdengan
kendaraan dalam ket dengan jalur bus
angkutan antar kota,

memisghkan jalur bus

2. Fasilitas utama terminal

Fusthtas utama- termimal terdin dan:
Jalur pemberangkatoin kendarsan  umum;
Jalur kedatangan kendaraan umuem; Tempat
funeou kendaraan wmum: Tempat istirahat
sementary kendarsan  umum:  Bangunan
kentor Tempat [ungpu

penumpang  dan‘ataun  pengantar,  menar

terminal:

pengewsas, loket penjualan karcis, rambus-
rammbae, dan papan informasi vang memuat
petunjuk  jurusan,  tanfl  dan jadwal
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perjalanan, kendaraan

pengantar taksi,

polataran  parkir

3, Fasilitas penumang

Fasilitas  penunjang  sebagai  fasilitas
pelengkap dolam pengoperasian terminal
antara lain: Kamar keciltoilet, Musholla,
Kios/kantin. Ruang pengobatan, Rusng
informasi dan pengaduan, Telepon umum,

e,

Turun naik penumpang dan parkir bus
harus  tidak mengpangeu  kelancaran
sitkulasi bus dan dengan memperhatikan
keamanan  penumpang.  Luas  bBangunan
ditentukan berdnsarkan volume jam puncak
Taota mieng terminal hans memberikan
kesan nyaman dan akrab

Waktu Pelayanan

Wakto pelayanan pada sebapian proses
tidakish  konstan. Hal mi
dengan

di  termanal
sehubungan Mukeuasi
kendaraan dan penumpang vang memasiki
terminal. Wakm pelavanan sdalah interval
waktu antara dimwlainyva pelayanan saat
bus berada di bagian paling depan lajur
keberanghkatan)  sampai
kendaraan meninggalkan lsjur animan atau
berangkat. Laju ataw  tingkat  pefayanan
adalah jumlah kendaraan vang dilayani per

anis

antrian {area

satuan wikiu (p dan wakio pelayanan ratas
rutit adalah 1/p (waktu/kendaruan ).

Teori Antrian

Teori antrian  berhubungan  dengan
antrian  vang  terjadi dempgan  mengambil
kesimpulan  dari
Pendekatan dengan menggunskan metode

analisis  matermots.

L]} mEm‘rﬂ.ll'l}'Hl k-:umung;un, }'I.II[I.I:Z
sederhana dan  Iehih mudah  digunzkan
IMorlok, 1955).

Terdapat 4 (empat) karakteristik yang
harus dipernatikan, vait;
1. Distribpst  hewdvay dan kedatangan
labu lintas

2, Kedatangan hisn saja  meratn, yaitu
dengan headway  vang konstan  atai
dapat  mengikuti  pola kedatangan
Poisson atau scak vaitu kemungkinan
chsponensial negatil don headway, atau
poda lannya.

3. Distribusi wakiu pelayanan

4, Jumlah lajur unmk pelavanan ataw

stasiun

3, Disiplin antrian

Malam teori antrian lerdapat 3 {tiga)
sistem  antrian  vang  merupakan  urntan
prioritas  vong moana  vang  mendapatkan
pelovanun lebih dulu, Tiga sistem tersebul
anbra Jaan (Tamin, 2008):
1. FIFO (First fn Firs Cut)
Kendamsn/pengpuna yang  pertama
dating akan ditevani terichih dabul,
LIFCH { Laxt fn First Oui)
Sistem untuk vang dutang terakhir zkan
dilavani erlehih dahulu,

(28 )

3. FVEFS {First Vacant First Service)

Sistemn denpan kebijakon yvang datang

pertama akan dilayam oleh tempat yang
lekih dulu kosong (vacant).
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Kebumhan penumpang
yang akin beranghkat
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Ciambar | Bagan Alir Proses antuk Terminal Penumpang Limum
Smmber: Morlok, 1985
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METODRE PENELITIAN
Waktu Layan dan Panjang Antrian

Wakin  lavan. di  lapangan  harus
ditentukan  sedemikian  rupa agar  dapat
mengakomodir  kepentingan
stafeholder  vang  terlibat.  Kepentingan
setiap stakecholder  berbeda dan
kemungkinan  unmk  tarik o menark
kepentingan  dapar  terjadi.  Kepentingan
mising=masing stakeholder sebagal beskoun;

berhagm

. Penimpang

Kepentingan  penumpang  mengendi
waktu lavan adalah apar wakiu lavan
sesinghat mungkin sehingga dia tidak perlu
meenungen berlale bamn 3 dofam terminad.

2, Pengelola terminal

Kepentingan pengelola terminal adalah
pgar panjang antrian yang ada sedemikian
schingen tidak melebihi batas yang ada,
vang  dapat dengan cara
memperpendek wakty wnggu kendaraan di
dalam  terminal  sedemikian  schingea
apabila  dibandingkan  dengan  tingkat
kedatangan vang ada dapal  memberikan
nilii panjing antrian sama dengan & syvamt
Hal im1 dimeksudkan
kendaraan di dalam terminal lancar, namun
di lapangan 0 = Mg + | masih dapat
ditclerir, sehingga dapar digunakan sebagai

dipenubi

agar  sirkulasi

batas  maksimal  perhilungen  panjang
antrian.
3. Operator bus

Kepentingan  operator bus  adalah
mendapathkan permasukin sobanvak
mungkin,  yang  berarmi penumpeng
schanyak-banyoknya.  Hal  ini dapat
dipenuhi: apabila  waktu layan (wakiu

tunggu di terminal) lama.

Pengumpuian Data
1. Data Sckonder

Untuk  melakukan survei

data  primer),

{mendapatkan
perlu  diketahui  terlebih
dohuly data sekunder dan mstanss yang
terkait,
Telekomunikasi

varty  Dings  Perhubungan  dan
Ko Pangkal
Tujuan  pengumpulan data sekunder  ini
mbilah  wnluk  menentukan  jam  survei
tersibuk dalam sstu hare, bukan poda har

dan  har-hari  besar

Pinang.

bbur  keapamaan
lamnnya,

Data-datn yang  dibutubken, yaitu; doto
kedatangan  bus  akival, data  komolabf
penumpang, Sclanjutnva membuat grafik
hubungan kumulatif penumpang per safuan
wakin. Kemudian menghitung wakiu layan
antrian (). Demgan ssumsi babwa jumlah
penumpang  dapal
karenp dapat menmkkan  penumpang o
salan,

hertwmbah  di  jalan

1, Data Primer

Pengambilan data primer adalah untuk
mendukung perhitungen dan analisis yang
dilakukan,  Pengambilan  data  primer
dilakukan dengan melakukan survel vang
dilaksanakan  pada  jam  rersibok
Berdasarkan imformasi yvang diperoleh dan
Dinps  Perbubungan  don Telekomunikas:
Koty Pangkal Pinang, jam wvang tersibuk
adalah pagi han,

Mata primer yvang diperiukan, antars
lam:  jumish  kedatamgan  penumpang,
Jumlah kedatangan anghutan wmum {bus
dan  anghkutan  perkotaan),  akumulasi

PETIITIL, witklu louding dan
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keberangkatan
perkataan),

fhus  dan  angkutin

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Fasilitas Terminal Kp. Keramai

| Fasilites Utama

i dahur Redotangan kendirom wmum
Falur  kedatangan kendaraan wmum

berupa sam jalur dan diberi ramba, Hal ini

agar mudah tedibat oleh operglor bus dan

angkutan perkotaan.

Crambar 2. Ialur Kedatangan Kendarsan
Umum di Terminal Kp. Keramat

b, Tempai tungeu kendaraan umum

Gambar i bawah ini menunjukkan
tempat ungen kendaraan wmum, Adas tiga
Jems kendoraan yvang beroperasi di teominal
Fop. Keramnt ind, yaitu: L300, bus 34 serta
oplet untuk anpkutan perkotean,

—

-

Gambar 3. Tempat Tungew Eendaraan
L'mum di Terminal Kp. Keramit

e Jalur pemberangkatin kendiaraan
wrmLm
Jalur  pemberangkatan kendaraan
umum  hanyva  ditandai  denpgan adinya

riumbu, ticak disertod dengan tulisan.

Gambar 4. Jalur pemberangkatan

kendaraan umum di Terminal Kp. Keramat

d.  Bangunan kamntor werminal

Bangunan  kanlor  lerminal - Kp.
Keramat dapat dilihat pada Cambar 5
berikut i, Hangunan ini mazih digunakan
untuk melaksanakan kegiatan administiras:
di Terminal Kp. Keramat,

Gambar 5. Bangunan kantor terminal di

Terminal Kp. Keramar

e Tempat mwnggn penumpang  dan‘atau

pengantar
Termupal Kp.  Keramat  memilika
tempat  wngge  penumpang  cdan/atau

pengantar, tetapi tempat ind terlihet tidak
terpelihara karena tidak ada bangku, atau
apa pun. Komdisi il seperinya  sudah
berlangsung lama. Schaknyva tempal im
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difungsikan kembali schagaimans untuk parkir dan lain-laim tidsk ads. Papan
miestinya, informasi yang menunjukan jurusan, tanf
sert tidak ada, Tidak ada rambu yang
meenunjukkan lokast terminal Kp, Keramat,

1. Pelataran parkir kendaraan pengantar
dan taksi

Pelataran parkir kendaraan pengantar
dan taksi ditampilkan pada  gambar di
barwah ini.

Gambar 6. Ruang tunggu penumpang Ji
Terminal Kp. Keramat

i Menara pengawas
Terminal  Kp.  Kerammt  memilika

menara pengawas yang fergabung dengan
bangunan kamtor terminal,

g, Loket penjualan karcis Gambar 8, Pelatzran parkir kendaraan di

Terminal Kp. Keramat
Terdapat foket penjualen karcis i ?

Terminal Kp. Keramat, tetapi peda ssat
dilakukan surves, tidak torlibet adanys
aktivitas vang terjadi di loket ini.

Kondisi  permukoan  perkerasan i
lermimal K. Keramat dapat dilihat pada
gambar di bawah ini, Perle dilakukan
peningkatan ferhadap kondisi perkerasan
vang ada sekarang ini. Jika hal ini tidak
thperhatikan, maka dapar  mengpangeu
perlformans: darl termmnel 1o sendir

Gambar 7. Lokel Penjualan kareis di
Terminal Kp. Keramai

h.  Rombu=rambu  dan  papan  informasi
ving menunjukkan jurusan, tanf serta -
Jadwal keberangkatan. Gambar 9. Kondisi perkerasan di Terminal

Keberndaan rumbu-rambu di Terminal Kp. Keramat

Kp. Kernmat sangal minim sckali, Hanys
2, Fasilitas Penunjang

terdapai rambu uniuk jalur kedatangan dan :
8, Kamar keeilitoilet

pemberangkatan kendaraan umum. Rambu
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Terminal  Kp.  Keramat  memiliki
fasilitas kamar kecil yang dapat digunakan
oich penumpang.  Lokasinys  herdekatan

dengan musholla.

Ciambar 1L Kamir kectl i Termine! kp.
Keramat

b, Musholls
Bagi penumpang yAng
melaksamakan sholat, disediakan misholla

Musholls  im

tersendint, terpisah dan bangunan vang lain.

1

merupekan  bangunan

Cambar [, Musholia di Terminal Kp.
Keramat

¢, Kios'kantin

Terminal Kp. Kerumal juga memiliki
kioskantin yeng berlokesi dekat dengan
Jjalur kedatangan kendaraan umwm,

d. Ruang informasi dan pengaduan

Untuk pengaduan dapat dilakukan i
kantor petugms
Termimal Kp, Keramat. Ruang informasi
dan pengaduan ini sangan diperlukan karena

pusat  terminal - serta

schagal  sarana wntuk memberikan
informasi yang diperlukan dan menampung
pengaduan darl  penumpang  maupun

operator bus dan angkutan perkotaan

Crumbar |2, Kioskantin di Terminal Ep.
Kermmal

e, Telepon umum

Tidak nda fasilitas telepon umum di
Terminal Kp. Keramat. Fasilitas penunjang
imi seharusnva depat ditemuokan di dalam
terminal untuk menegakomodir Kepentinga
PENUITATIE.

Analisis  Waktu
Kampung Keramat

Pelavanan  Terminal

Drari data jumlah kedatangan bus dan
angkuten perkotaan vang diperoleh melalui
survel di Terminul Kp. Keramar,  dapat
chanalisis tingkal kedatangan  kendaraan
setiap

dan  intensitas untsk

Jurusan.

pelavanan

Lintuk menganalisis wakie pelavanan,
diperlukan daia tingkai kedatangan rata=
rata (A ) dan tingkat pelayanan rati=rata (p)
uniuk kendaran bus AKDP (Antr Kota
Dalam Propinsi) dan anghkuten perkotann.
Analisis waktu pelaysnan  untuk  setiap
Jurusan yang ada di Terminal Kp. Keramat
dijelaskan sebagai berikul:

o adalah intensitas lalu lintas dan harus
lebih kecil dari 100 Jika lebih besar dan
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1,0, maka antrian zkan maekin panjang
dengan  bertambahnys  wakiu dan  sustu
keadaan tetap (stegdy stare) tidak skan
terjadi.

Man  tabel  dapat  dilihat  bahwa
kendarsan jurusan Pk, Pinang = Sunga
Selan dan jurusan Pk, Pinang — Mentok
memibki nilai mtensitas lalo lintes lebib
besar dan satu, yaitn 1,333 dan 1L500. Hal
il ekan menyebabkan  antrian menjad;
lebih panjang. Hal yang dapat dilakukan
untuk mengatasi  kondisi  adalah dengan
mempersingkal wakiu pelavanan  menjadi
kurang dori 30 menit Kondesi vang sama
anghutin
jurnsan Kp. Keramat — Ramayana, dengan
intensitas latu lintas sebesar 8,000, Untuk
itu, waktu pelavanan (WP harus kurang
dari 2 (dua} menit sehinggza nilal inlensitas

pun  teradt  antuk perkotaan

lale Lintas vang dibasitkan kurene dan sate
dan antrian yang terjadi tidak panjang.

Tahel 1, Tingkat Kedatangan Kendaraen dh
I'erminal Kp. Keramat

Jurasan  di  Terminal Keramus

dijetaskzn schags berikut:

LG

Untuk Jurusen Pk. Pinong — Permis;
Pk, Pinang — Sungai Sclan; Pk, Pinang —
Fayung, Pangkal Buluh — Pk. Pinang; Pk.
Pinang = Penagan, tidak dapat dianalisis
karena kumulatif penumpang nva sama
dengan nol.

Wilai foad fiector uniuk setiap jurusan
tari
terhadap sopir bus dan anghotan perkotaan,

diperoleh wawancera  langsung
Dart pengamatan langsung  di I:Lrlangan
diperoleh bahwa tidak semus penumpang
natk  dan Termunal  Kp.  Keramat
Penumpang ying naik di luar Terminal Kp.
Kerwmat diperkirakon kurang lebih 5054
dari nilai foad factor vang ade,

Tubel 2. Load Factor di Termnat Kp,

Koeram

Mo Vesskian Load Facfor

{LF)

I. | Pk. Pinang — Permis LA67
2. | Pk, Pinang = Sungai Selan] 0,906 = 1,000
3| Pk Pimang = Mentok (0,555 = 01,926

4. | Pk, Pinong — Payunis [ 926
5, | Pk, Pinang — Tempitang BE55—0.T4]

6 | Pk Pinang = Penagin [T
7. | Pk Pinnng — Jebus/Parg 3] 0,741 — 0,926
2| K Kerama = Ramayana | 0 300= 0,800

[Angkot)

; & 1} WE
Wi, Juruzan tkend! | ikead | o (menit}
jumay | Jml

I | Pk Pinamg = | 0667 2| iz an
Permus

2 | Pk Pinang = | 2647 2| 1333 30
Sunyrai Selan

1 | Pk Pinang— | 3K 21 L.En 1]
Meriok

4 | Pk Pinang— [ 1000 2 | s ]
Payung

51 Pl Pinang— | 1.333 2 ] nhT n
Tempilang

f | Pk Pinang— | 667 2 | k333 T
P:_'r.-awm

T | Pk Finang— | 1,333 2 | T n
Jehiz=/Parit 3

& | Kp. Keramut 4 32,000 4 | 8000 15
Ramaynra
Analisis hubungan ahumiilasi

penumpang terbadap wakty wntuk setiap

Dran Gambar [3 terlihat batiwa terjadi
lonjaken  jumlah  kedatangan  penumpang
sehesar $2%  antara imterval waktu 08,00 —
(R0 wih, Scdangkan jumlzh kedatangan
kendaraan (bus dan angkuian perkofaan)
tidak -ada  peningkatan, bahkan terpadi
penurunan sebesar 0% pada jam 0900 =
100t dibandingkan waktu sebelumnya.
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Junusan Pk. Pinang — Mentok

Untuk jurusan ini dapat dilibat baliwa
pada menit ke delapan, bus dan angkuton
perkotuon sudah berangkat menmggalkon
terminal, Hal ini mengindikastkan bahwa
waktu pelayanan (WP) akneal tidak sesua
dengan WP yang ditetapkan oleh Dinas
Perhubungan  dan  Telekomunikasi Kot
Pangkalpinang selwma 30 menit. Kondisi
i dischabkan oleh jumlab penwmpang
vang naitk dari  dalam  Terminal  Kp.
Keramal  sangat  sedikit,  Penwmpang
cenderung memilih menunggu kendaraan
angkulan wmum di luar teeminal.

(LTS _

an 4

Wb

(L [[1]]

Hapildn

Erldapn Froiorgae:  Rhwlidar gon Tw by
Gambar 13, Jumlsh Kedatangan Kendaraan
don Penumpang Terhadop Waktu

> =

T N T————

0 3 I B ] 1]

Wkt

CGambar 14, Hubungan Akumulasi Penumpang

Terhadap Waktu
Jurusan Pk, Pinang - Meniok

Jumisan Pk Pinang — Tempilang

Unmik  jurwsan PR, Pinang
Tempilang, dota vang  diperoleh  sangat
sedikit sekali sehmngen Gdak cukup ontuk
dibuat grafik dan disnalisis, Pada menit ke
tiga ada satu orang penumpang yang naik
bus, dan menit ke empat terdapa dua orang
penumpang yang ik bus,

I rgsan EE E:IIIHE 3 — [:hﬁ -'E“E' E
o =
P&
B
E- M
B
gi b
R W
-
=y
E X
] g
" i
1] 4 & ] I | W
W akin intemil}

CGambar 15, Hubungan Akumulasi Penumpang
Terhadap Waktu
Jurusan Px. Pinang — JebusPari 2

Untuk jurusan ini dapot dilibal poda
Gambar |5 balwa pada menit ke dua belas,
bus anghutin  perkotaan  sudah
berangkat meninggalkan terminal, Hal ini
menunjukkan  bahwa  wakitn  pelayanan
(WP} aktual lebih  cepat  dibandingkan
dengan WP vang soduh ditentukan (30
menil), Kondisi mi disebabkan oleh pomlah

dan

penumpang yang naik dan dalam Terminal
Kp. Keramat sangat sedikin. Penumpang
cenderung  memilih menunggy  kendaraan
angkutin weonum di Toar terminal.

Jurusan  Kp.  Kepimal = Ramavass
LApekaign Terkotagny

Angkutan perkotazn (angkot) yang ada
di Terminal Kp. Keramat herfungsi sebagai
transfer  moda bapi  penumpang  untuk
mclanjutkan thjuan perjelanannva. Wakiu
peluyanan anghkot sebesar 33 menit, karena
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penumpang  yeng  naik  berasal  dan
penumpang bus AKDI dari semua jurusan.
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Ciambar 16, Hobungan Akumulasi
Penumpang Terhadap Wakty
Jurusan Kp. Keramiat — Hamavani
(Angkutan Perkotaan )

SIMPLULAN DAN SARAN
Simpulan

Adapun simpulan vang dapat diberikan
adalgh sebagai berikutasilitas Terminal

|, Fasilitas utama vang dimiliki, vaim jalor
Kedatangan  kendaraan umum, tempat

Tungey kendaraan wmum,  Jalur
pemberingkston kenderoan wmum,
hengunan - kantor  termimal,  tempat

tnggu penumpang dan/stan pengantar,
menara pengawas, loket  penjualan
kavcis, serta pelataran parkir kendaraan
pengantar dan taksi,

i

. Fasilitas utama yang tidak dimiliki, v
rumbarambu din papan informmies yang
menunjukkan jurusan, tanfl serta jadwal

keberangkatan,

3. Fasilitas penunjung vang dumiliki, vaiby

kamar kel musholls,  kioskanting,
nung  informasi dan pengaduan.
Terminal ini vidak memiliki  fasilitas

lr.".'l.c]:ll..'lll ARCFTL.

4, Wakty pelavanin unfuk  Junesan Pk
Piigng = Sumgal Selan. Pk Pinang —
Mentok harus kucang dari 30 menil, agar
tidak teradi antrisn yang punjang, Samu

halnya untuk Jurusan Kp. Keramat —
Ramayana (angkutan perkotan), wakiu
pelayanan harus kwrang dari 15 menit.
Selain jurusan terschut, waktu pelavanan
selima 30 menit masih dapat digunakan.

Saran

1,

. Perlu

Fasilitas ugama dan penunjang yvang tidak
ada di terminal amgkutan umum di Koga
Pangkal PMinang. perlu dibangun, Sedangkan
fusilites - yang sudah ads perle dilekukan
dapat  herfungsi
unfuk membantu aktivitas vang terjadi di
dalam terminal.

dilnkukan  perbatkan  permuksan
perkerasan di terrminal anghkuan umum di
Kota Pangkal Pinang.

pemelihoraan sehingen

. Perlu dilakukan evaluasi wakie pelayanan

untuk semua jurusan di Terminal Kampung
K,
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